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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur menyebabkan peningkatan produksi semen. 

Industri semen dan industri bahan bangunan berbahan dasar semen di seluruh dunia 

menyumbang sekitar 8-10% dari total emisi CO2 di seluruh dunia (Ekawati, 2018). 

Untuk mengatasi dampak negatif terhadap lingkungan ini, diperlukan bahan lain 

untuk menggantikan semen Portland dalam produksi beton ramah lingkungan yang 

kaya akan silika (Si) dan aluminium (Al) yaitu geopolimer. Fly ash dan metakaolin 

yang merupakan sumber aluminosilikat yang paling umum (Brawn, 2004). 

Geopolimer dilarutan menggunakan aktivator berupa larutan alkali yang berasal 

dari campuran Na2SiO3 dan laruran NaOH 8M dengan perbandingan 2,5/1 yang 

terdiri dari bahan pengisi tambahan, yaitu pasir silika dan serat bemban 1,5%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh komposisi campuran 

metakaolin dan Fly ash dengan penambahan serat bemban 1,5% terhadap kuat 

tekan, kuat tarik dan penyerapan geopolimer, mengevaluasi pengaruh ekspos 

lingkungan asam dan PDAM terhadap ketahanan mortar geopolimer, Mengetahui 

visualisasi mortar geopolimer setelah terpapar lingkungan asam.  

Perbandingan campuran metakaolin dan Fly ash sebesar 100/0; 70;30; 

50/50. Metode curing suhu lembab setelah pengecoran sampai 28 hari. Ekspos 

lingkungan dengan siklus wet pada kondisi asam dengan pH < 3 dan PDAM selama 

3 bulan. Pengujian yang dilakukan adalah sorptivity, absorpsi dan porositas, 

visualisasi, kuat tekan, kuat tarik dan karbonasi. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan nilai sorptivity dan absorpsi tertinggi 

dimiliki oelh benda uji M70F – S0, nilai kuat tekan tertinggi dimikili benda uji 

M50F – S1,5 pada kondisi lingkungan PDAM, kuat tarik tertinggi dimiliki benda 

uji M50F – S1,5 dan pengurangan berat terbanyak akibat pengaruh lingkungan 

asam dimiliki oleh benda uji M50F – S0. 

 

Kata kunci : Metakaolin, Fly ash, Pasir Silika, Serat Bemban 
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ABSTRACT 

Infrastructure development has led to an increase in cement production. The 

cement industry and the cement-based building materials industry worldwide 

contribute about 8-10% of total CO2 emissions worldwide (Ekawati, 2018). To 

overcome this negative impact on the environment, other materials are needed to 

replace Portland cement in the production of environmentally friendly concrete rich 

in silica (Si) and aluminum (Al), namely geopolymers. Fly ash and methacholine 

are the most common sources of aluminosilicates (Brawn, 2004). Geopolymers are 

dissolved using an activator in the form of an alkaline solution derived from a 

mixture of Na2SiO3 and 8M NaOH solution in a ratio of 2.5/1 which consists of 

additional fillers, namely silica sand and 1.5% bemban fiber. Methacholine and Fly 

ash with the addition of 1.5% bemban fiber on the compressive strength, tensile 

strength and absorpsi of geopolymers, evaluate the effect of exposure to acidic and 

PDAM environments on the durability of geopolymer mortars, Know the 

visualization of geopolymer mortars after exposure to acidic environments.  

The ratio of metakaolin and Fly ash mixture was 100/0; 70; 30; 50/50. Moist 

temperature curing method after casting for up to 28 days. Environmental exposure 

with wet cycle in acidic conditions with pH < 3 and taps for 3 months. Tests 

conducted were sorptivity, absorpsi and porosity, visualization, compressive 

strength, tensile strength and carbonation. 

The results of this study obtained the highest sorptivity and absorpsi values 

owned by sample M70F - S0, the highest compressive strength value owned by 

sample M50F - S1.5 in PDAM environmental conditions, the highest tensile 

strength owned by sample M50F - S1.5 and the most weight reduction due to the 

influence of acidic environments owned by sample M50F - S0. 
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